BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Persepsi pedagang pasar Sari Mulia Kapuas terhadap bank syariah (Bank
Syariah  Mandiri) tentang aspek pengetahuan seputar bank syariah
menghasilkan 76,86% yang tergolong dalam jawaban yang kuat. Persepsi
tentang aspek pemahaman pedagang menghasilkan 80,03% yang tergolong
dalam jawaban sangat kuat. Persepsi tentang aspek pendapat pedagang
terhadap kesyariahan bank syariah menghasilkan 79,03% yang tergolong
dalam jawaban kuat.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi pedagang pasar Sari Mulia
Kapuas terhadap bank syariah terdiri dari faktor eksternal dan internal.
Faktor eksternal meliputi: intensitas (72,36%), ukuran (72,99%), kontras
(71,07%), ulangan (69,62%), gerakan (70,16%), dan sesuatu yang baru
(70,73%). Sedangkan faktor internal meliputi: belajar/pemahaman (78,30%),
motivasi (78,19%) dan kepribadian (75,36%). Semua hasil faktor ini berada
pada rentang 60%-80% yang berarti bahwa faktor eksternal dan internal
mempengaruhi persepsi pedagang pasar Sari Mulia Kapuas terhadap bank

syariah tergolong kuat.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan, maka dapat

dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Bagi bank syariah Mandiri cabang Kuala Kapuas, melihat dari hasil
penelitian ini memiliki peluang yang positif terhadap kemajuan bank
syariah khususnya di Kota Kuala Kapuas namun yang masih menjadi
permasalahan adalah rasa enggan untuk beralih dari rekening bank
konvensional ke rekening bank syariah maka sebaiknya faktor ulangan
penting untuk lebih diterapkan, sering-seringlah berkomunikasi dengan
pedagang maupun masyarakat umum tentang bank syariah tidak perlu
dengan menggunakan baju kantor dan pembicaraan yang berat (terlalu
Indonesia).

2. Bagi masyarakat termasuk saya sendiri, jika seseorang atau sebuah
lembaga meminta pertolongan untuk mengisi sebuah penelitian atau survei
yang selama tidak mengganggu kesibukan aktivitas sehari-hari maka
sebaiknya kita terima, paham atau tidaknya nanti dapat ditanyakan kepada
pihak yang meminta pertolongan karena paling kecil dari tujuan penelitian
setidaknya memberikan informasi yang tidak bisa hanya kita amati atau

hitung dengan jari.



